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 Keterkaitan antara migrasi dan transformasi pertanian 
mencakup dinamika penghidupan masyarakat pedesaan. 
Penelitian-penelitian sebelumnya belum secara eksplisit 
menjelaskan gambaran migrasi keluar dari wilayah pedesaan di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengungkap perilaku 
migrasi yang terkait dengan kehidupan rumah tangga petani 
dan pemanfaatan remitansi untuk kegiatan investasi 
pertanian. Melalui pemeriksaan literatur dan meta-analisis 
yang mencakup berbagai kasus migrasi di Indonesia, temuan 
menunjukkan bahwa migrasi lokal maupun internasional oleh 
penduduk pedesaan menggambarkan strategi adaptif yang 
digunakan oleh rumah tangga untuk mengatasi pendapatan 
terbatas di sektor pertanian dan peluang pekerjaan yang 
terbatas di luar sektor pertanian di desa mereka. Ikatan yang 
langgeng antara masyarakat pedesaan dengan sektor pertanian 
sejalan dengan pola pemanfaatan remitansi yang jelas, di mana 
sebagian dialokasikan untuk investasi pertanian, termasuk 
perolehan lahan, termasuk sawah. Hasil meta-analisis ini 
menawarkan perspektif holistik tentang hubungan antara 
migrasi dan pertanian di Indonesia, menjadi dasar untuk 
mengoptimalkan potensi para migran melalui strategi 
reintegrasi yang disesuaikan dengan baik untuk mengurangi 
kemiskinan di daerah pedesaan. 
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1. Pendahuluan 
Analisis migrasi dalam beberapa literatur telah dikaitkan dengan kemiskinan (Bilsborrow, 

1992; Ellis, 1999; Gilbert & Gugler, 1996; Sunam & Mccarthy, 2016) dan kegiatan pertanian serta 
daerah pedesaan (Caulfield et al., 2019; Chen & Zhao, 2017; Connell, 1987; Gautam & Andersen, 
2016; Kelly, 2011; Nelson, 2001; Pritchard et al., 2019; Qin & Liao, 2016; Xiao & Zhao, 2018). 
Memahami migrasi, terutama di daerah pedesaan, dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang keterkaitan antara migrasi, kegiatan pertanian, dan pembangunan pedesaan. 
Pembangunan pedesaan, yang ditandai oleh kegiatan pertanian, tidak dapat dipisahkan dari 
dukungan sumber daya manusia. 

Sektor pertanian di daerah pedesaan masih menjadi dasar kehidupan bagi sebagian besar 
penduduk. Namun, pelaku di sektor pertanian masih didominasi oleh petani dan pekerja 
pertanian (Mukbar, 2009). Secara nyata, tekanan penduduk pada lahan yang terbatas telah 
meningkatkan jumlah pemilik lahan kecil, seperti yang terlihat dalam hasil Sensus Pertanian. 
Pada tahun 2013, berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah rumah tangga pemilik lahan 
kecil di Jawa Barat mencapai 2,298 juta atau 75,61 persen dari total rumah tangga pertanian. 
Angka ini meningkat pada hasil SUTAS 2018 (Survei Pertanian Antarsensus), di mana 
persentase pemilik lahan kecil menjadi 77,60 persen dari total rumah tangga pertanian. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani belum meningkat jika dilihat dari luas lahan 
yang diolah. 

Dalam kondisi ini, rumah tangga petani menggunakan strategi penanganan untuk bertahan 
di tengah keterbatasan. Dengan perkembangan dan diversifikasi sektor lain di luar pertanian, 
semakin banyak alternatif bagi penduduk lokal untuk mendapatkan produk tambahan di luar 
sektor pertanian. Anggota rumah tangga menggunakan berbagai strategi untuk memanfaatkan 
peluang ini sesuai dengan keterampilan dan orientasi ekonomi mereka. 

Migrasi adalah salah satu cara untuk bertahan di tengah keterbatasan ekonomi (Bilsborrow, 
1992; Ellis, 1999; Gilbert & Gugler, 1996; Sunam & Mccarthy, 2016; Tanle & Awabuso-Asare, 
2012). Peningkatan tekanan ekonomi dan melemahnya hubungan sosial di daerah pedesaan 
telah menyebabkan "pengusiran" petani kecil dan pekerja pertanian untuk bermigrasi (Kurnia, 
1999). Perubahan dalam sistem pertanian dan mekanisasi, yang dimulai dengan Revolusi Hijau, 
mengakibatkan banyak tenaga kerja digantikan oleh teknologi pertanian, menjadi faktor 
pendorong migrasi dari desa-desa (Hugo, 1988; Kurnia, 1999; Tirtosudarmo, 1984). Mereka 
yang tetap tinggal di desa sebagian besar adalah petani yang memiliki tanah. Keputusan untuk 
tetap tinggal di desa mungkin disebabkan oleh akses ke tanah sebagai faktor produksi 
(Tirtosudarmo, 1984). 

Pertumbuhan sektor non-pertanian, yang melampaui pertumbuhan sektor pertanian, telah 
menyebabkan kesenjangan pendapatan antara sektor industri dan pertanian semakin melebar 
(Breman & Wiradi, 2004). Daya tarik pendapatan di luar sektor pertanian, ditambah dengan 
"tekanan" yang dirasakan oleh sebagian penduduk pedesaan, mendorong mobilitas penduduk 
dari daerah pedesaan ke pusat-pusat industri yang sebagian besar berlokasi di daerah 
perkotaan. Penelitian di Jawa Barat menunjukkan bahwa sebagian besar mobilitas yang 
dilakukan oleh penduduk pedesaan bersifat non-permanen (Hugo, 1975). Sejalan dengan 
temuan Hugo, Mantra mengidentifikasi tiga jenis mobilitas penduduk di pedesaan Yogyakarta: 
'nglaju' (komuter), sirkular, dan migrasi permanen, di mana migrasi komuter dan sirkular 
merupakan bentuk paling umum (Mantra, 1981). Namun, seiring dengan meningkatnya 
permintaan tenaga kerja dari luar negeri, arus migrasi internasional juga mengalami 
peningkatan (Tirtosudarmo, 2009). Saat ini, migrasi internasional menjadi aspek yang 
mencirikan fenomena migrasi pedesaan. Meskipun tidak ada data definitif yang menunjukkan 
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rasio migrasi internasional terhadap migrasi internal (komuter, sirkular) di daerah pedesaan, 
Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) mencatat tren peningkatan jumlah 
pekerja migran Indonesia. Penjelasan di atas menggambarkan bahwa migrasi internal dan 
internasional terjadi berdampingan, baik sebagai respons individu atau keluarga maupun 
reaksi institusional terhadap pasar tenaga kerja dan peluang pekerjaan (Tirtosudarmo, 2020). 

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa remitansi mikro dapat 
meningkatkan pendapatan dan aset rumah tangga secara ekonomi (Buchori & Amalia, 2005; 
Pratama, 2014; Primawati, 2011; Suyanto, 2018). Meskipun penelitian telah dilakukan secara 
ekstensif, belum ada penelitian yang umum dan mendeskripsikan hubungan antara migrasi 
dan perubahan pertanian di Indonesia. Perubahan dalam pertanian mencerminkan bagaimana 
migrasi, khususnya migrasi keluar, memengaruhi kegiatan pertanian. Berbagai aspek telah 
dianalisis untuk menjelaskan dampak migrasi terhadap kegiatan pertanian, termasuk 
perubahan kepemilikan dan pengelolaan lahan pertanian (Caulfield et al., 2019; Gamso & 
Yuldashev, 2018; Xiao & Zhao, 2018; Xu et al., 2018); perubahan dalam penggunaan teknologi 
pertanian (Bhandari & Ghimire, 2016; Hull, 2007); dan kepemilikan ternak (Redehegn et al., 
2019). 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan pola umum perilaku migrasi yang terkait dengan 
kehidupan rumah tangga petani dan menganalisis perubahan pertanian yang dipengaruhi oleh 
aktivitas migrasi. Artikel ini akan membahas hasil studi literatur dan meta-analisis berbagai 
kasus migrasi di Indonesia. Penggunaan meta-analisis yang berorientasi pada kasus migrasi 
yang berbeda di Indonesia dianggap tepat untuk memberikan pemahaman yang lebih luas 
tentang kompleksitas hubungan antara migrasi dan pertanian, yang mungkin terlewatkan 
dalam studi kasus individual (Qin & Grigsby, 2016; Rudel, 2008). 

 
2. Kajian Pustaka 

Secara umum, migrasi dipengaruhi oleh berbagai faktor baik di area asal maupun tujuan. 
Lee menggambarkan area asal dan tujuan dengan faktor positif (+) dan negatif (-) yang dapat 
mendorong atau menghalangi individu untuk bermigrasi (Lee, 1966). Lee menekankan bahwa 
peran individu sangat penting dalam keputusan untuk bermigrasi, dan apakah faktor-faktor 
tersebut dianggap positif atau negatif tergantung pada bagaimana individu mengartikannya. 
Meskipun faktor ekonomi seringkali menjadi pendorong migrasi, pengaruh lingkungan sosial 
juga sangat penting untuk memahami perilaku migrasi. Migrasi cenderung terjadi dari daerah 
pedesaan yang ekonominya kurang berkembang, meskipun para migran tidak selalu berasal 
dari kelompok masyarakat yang paling miskin (Connell, 1987). 

Bagi rumah tangga petani kecil, pendapatan rumah tangga sering berasal dari kegiatan 
pertanian dan mengirim anggota rumah tangga untuk bekerja di luar sektor pertanian. Ini 
berfungsi sebagai strategi kelangsungan hidup dan upaya untuk mengurangi risiko 
berkurangnya pendapatan akibat kegagalan di sektor pertanian (Davis & Lopez-Carr, 2014; 
Massey, 2013). 

Penelitian di Nepal menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga miskin bermigrasi 
untuk keluar dari kemiskinan (Sunam & Mccarthy, 2016). Namun, penting untuk dicatat bahwa 
rumah tangga migran yang makmur biasanya memiliki beragam sumber pendapatan dari 
kegiatan pertanian dan non-pertanian, bukan hanya dari bekerja sebagai buruh migran. Selain 
itu, petani kecil di daerah pedesaan umumnya mendiversifikasi pendapatan mereka melalui 
migrasi karena akses terbatas ke pasar tenaga kerja lokal dan kemampuan yang rendah untuk 
mengatasi risiko dan goncangan pendapatan (Redehegn et al., 2019). 
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Selanjutnya, analisis migrasi dapat dikaitkan dengan kerangka Sustainable Livelihoods (SL). 
Penghidupan adalah kombinasi kegiatan, aset, dan akses yang individu atau rumah tangga 
gunakan untuk bertahan hidup dan meningkatkan standar hidup (Ellis, 1999). Dalam kerangka 
SL (Chambers & Conway, 1992), setiap keluarga harus: 1) dapat beradaptasi terhadap 
guncangan dan tekanan, 2) menjaga kapasitas dan aset yang dimiliki, dan 3) memastikan 
penghidupan untuk generasi berikutnya. Lima indikator yang menggambarkan rumah tangga 
dapat mencapai penghidupan berkelanjutan adalah: 1) peluang untuk pekerjaan dan bisnis, 2) 
peningkatan kesejahteraan, 3) peningkatan kapasitas dan ketahanan penghidupan, 4) 
pemenuhan kebutuhan pangan, dan 5) keberlanjutan dan pelestarian sumber daya alam untuk 
generasi berikutnya. 

Rumah tangga di bawah tekanan ekonomi mengadopsi berbagai strategi kelangsungan 
hidup. Mencapai penghidupan berkelanjutan dapat melibatkan intensifikasi pertanian, 
diversifikasi penghidupan, dan migrasi (Ellis, 1999). Rumah tangga dapat menggabungkan 
berbagai strategi, dan strategi ini mungkin saling memengaruhi. Terkait migrasi, dana yang 
dihasilkan kemungkinan akan memengaruhi kegiatan intensifikasi pertanian atau diversifikasi 
pekerjaan di luar sektor pertanian (McDowell & de Haan, 1997). 

Rumah tangga sering menggunakan dana hasil migrasi untuk akumulasi modal, baik 
sebagai modal usaha awal atau untuk melakukan perubahan dalam pengelolaan pertanian 
mereka (misalnya, membeli peralatan atau teknologi baru). Selain itu, dana yang dihasilkan 
juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan status sosial dalam masyarakat, seperti 
membeli kendaraan, perhiasan, perbaikan rumah, dan lainnya (Davis & Lopez-Carr, 2014). 

Penelitian tentang dampak migrasi pada pertanian skala kecil di wilayah Selatan Ekuador 
menunjukkan bahwa migrasi tidak membawa perubahan dalam sektor pertanian (Gray, 2009). 
Rumah tangga petani umumnya dapat mengatasi kehilangan tenaga kerja melalui strategi lain, 
namun tidak dengan mengubah pertanian komersial. 

 Beberapa penelitian lain menghasilkan hasil yang berbeda mengenai dampak migrasi pada 
sektor pertanian. Migrasi memengaruhi intensifikasi pertanian, terlihat dari penggunaan lebih 
sedikit input per unit luas lahan dan potensi peningkatan kelalaian lahan (Rudel et al., 2005). Ini 
disebabkan oleh berkurangnya jumlah pekerja di rumah tangga petani. 

Dana hasil migrasi dapat mengimbangi efek kekurangan tenaga kerja melalui investasi 
dalam teknologi pertanian (Hull, 2007). Dana hasil migrasi juga memiliki dampak positif pada 
kegiatan pertanian. Dana migrasi meningkatkan jumlah ternak di barat laut Guatemala (Taylor, 
1999), sementara dana migrasi memiliki dampak positif pada jaringan irigasi di Maroko (de 
Haas, 2006). Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa dana migrasi sebagian 
besar digunakan untuk tujuan konsumtif, seperti biaya hidup sehari-hari, pembelian pakaian, 
perangkat rumah tangga, peralatan elektronik, perbaikan rumah, dan pelunasan hutang. 
Meskipun dana migrasi terbukti meningkatkan kondisi ekonomi rumah tangga, 
penggunaannya belum difokuskan pada kegiatan investasi dan produksi (Bachtiar, 2011; 
Brown, 2006; Islam et al., 2012; Primawati, 2011; Suyanto, 2018). 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan meta-analisis untuk menggambarkan pola 
hubungan umum antara migrasi dan perubahan pertanian. Kasus-kasus yang dianalisis dalam 
penelitian ini berfokus pada berbagai wilayah atau komunitas di Indonesia di mana migrasi 
telah menyebabkan perubahan dalam sektor pertanian. Literatur yang digunakan dalam 
analisis ini diperoleh berdasarkan hasil pencarian di Google Scholar, ProQuest, dan Science 
Direct dengan kata kunci: "migration" DAN "agriculture" atau "agricultural" atau "farming" 
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DAN "Indonesia" dan kata kunci dalam literatur berbahasa Indonesia: "migrasi" DAN 
"pertanian" atau "usahatani." 

Berdasarkan kata kunci ini, diperoleh 266 judul artikel. Artikel yang digunakan sebagai 
bagian dari analisis adalah artikel yang berasal dari penelitian empiris dan membahas 
hubungan antara migrasi dan pertanian, baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian dari 
artikel itu sendiri. Setelah proses seleksi, diperoleh 13 kasus dari 12 publikasi yang akan 
ditinjau dalam meta-analisis. Artikel-artikel yang digunakan sebagai kasus dalam analisis harus 
berupa situs studi kecil yang menjelaskan kesimpulan empiris berbasis bukti mengenai dampak 
migrasi terhadap pertanian dan memberikan informasi yang memadai mengenai kondisi sosial-
ekonomi di lokasi penelitian. 

Hubungan antara migrasi dan aktivitas pertanian dapat dianalisis melalui faktor-faktor 
yang mendorong migrasi rural dan penggunaan remitan untuk investasi pertanian. Berbagai 
hasil penelitian menunjukkan pola yang beragam; pola dan dampak migrasi terhadap aktivitas 
pertanian dan kehidupan pedesaan sangat bergantung pada konteks dan tidak mudah untuk 
digeneralisasi (Qin & Liao, 2016). 

Pada Tabel 1 di bawah, beberapa variabel dapat dianalisis untuk menjawab hubungan 
antara migrasi dan pertanian di Indonesia. Semua kasus (13 kasus) akan ditinjau untuk 
menjelaskan variabel yang menjadi dasar analisis. 
 

Tabel 1. Definisi Variabel dalam Meta-Analisis 

Variabel Definisi Keterbatasan 

Tipe Migrasi Tipe migrasi dalam kasus penelitian 
- Pedesaan-perkotaan 
- Internasional 

Topografi 
Karakteristik lokasi penelitian 
berdasarkan ketinggian 

- Pesisir 
- Dataran rendah 
- Dataran tinggi 

Ketergantungan 
Pertanian 

Ketergantungan lokasi penelitian pada 
aktivitas pertanian 

Ya / Tidak 

Kepemilikan 
Lahan 

Kepemilikan lahan informan atau 
responden di lokasi penelitian 

- Luas 
- Sedang 
- Sempit 
- Tidak memiliki lahan 

Pekerjaan Non-
Pertanian 

Kesempatan kerja lokal di luar sektor 
pertanian 

- Tidak ada / Sedikit 
- Banyak 

Jaringan Migrasi 
Jaringan sosial yang dimiliki yang 
mendorong informan/responden 
untuk bermigrasi 

Ya / Tidak 

Dampak Migrasi 
Dampak migrasi pada aktivitas 
pertanian di lokasi penelitian 

- Ya: migrasi memiliki dampak 
pada perubahan pertanian, 
baik positif maupun negatif 

- Tidak: migrasi tidak 
menyebabkan perubahan apa 
pun dalam pertanian 

 
Fase awal dari analisis melibatkan pengelompokan kombinasi beragam batasan variabel 

dalam setiap kasus (lihat Tabel 1). Langkah berikutnya adalah memeriksa pola umum yang 
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diamati dalam berbagai kasus migrasi di Indonesia. Di Indonesia, migrasi sirkular dari 
pedesaan ke perkotaan, migrasi internasional, dan migrasi permanen sebagian besar terjadi di 
daerah pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa arah utama aliran tenaga kerja adalah keluar 
dari daerah pedesaan. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Migrasi Keluar dan Pertanian di Indonesia 

Sebagian besar migran dari daerah pedesaan mengandalkan sektor pertanian sebagai mata 
pencaharian mereka. Mereka diklasifikasikan sebagai petani kecil dengan lahan di bawah 0,5 
hektar; sebagian tidak memiliki lahan, hanya memiliki status sebagai penanam dan buruh 
pertanian (Tabel 3). Kondisi ini menghasilkan hasil yang kurang menjanjikan dari sektor 
pertanian, sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Akibatnya, anggota 
rumah tangga petani terpaksa mencari peluang pekerjaan lain di luar sektor pertanian. Data 
dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa sektor pertanian saat ini bukan sumber utama 
pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga petani, terutama petani kecil, di mana sumber 
pendapatan terbesar berasal dari luar sektor pertanian (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Jumlah Petani Kecil Berdasarkan Sumber Pendapatan Rumah Tangga 

Sumber Utama 
Pendapatan 

1983 1993 2013 

Pertanian 90,8% 83,2% 20,7% 

Non-Pertanian 9,2% 16,8% 79,3% 

Source: Badan Pusat Statistik 
 

Di daerah pedesaan, peluang kerja di luar sektor pertanian juga terbatas, sehingga pada 
akhirnya, migrasi menjadi salah satu strategi yang diambil oleh rumah tangga untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Kondisi ini tampaknya menjadi faktor umum yang 
mendorong migrasi di daerah pedesaan. Daerah pedesaan yang didominasi oleh sawah padi 
dan peluang kerja terbatas di dalam desa mendorong migrasi. Banyak rumah tangga petani 
tidak memiliki lahan pertanian dan mengalami upah rendah (Sinuraya & Saptana, 2007). 
Sebaliknya, di daerah pertanian kering, migrasi dipicu oleh peluang kerja terbatas di desa dan 
ketersediaan waktu luang setelah tanam (Sinuraya & Saptana, 2007; Sunarto, 1991; Tamtiari, 
1999). 

Karakteristik sistem penghidupan tidak hanya ditentukan oleh sistem ekonomi tetapi juga 
sangat dipengaruhi oleh sistem sosial-budaya local, sebagaimana menurut Sajogyo pada tahun 
1982 (Dharmawan, 2007). Tiga elemen penting dari sistem sosial menentukan bentuk strategi 
penghidupan yang dikembangkan oleh petani kecil dan rumah tangga mereka: 
1) Infrastruktur sosial (pengaturan institusional dan norma sosial yang berlaku). 
2) Struktur sosial (pengaturan lapisan sosial, struktur agrarian, struktur demografis, pola 

hubungan penggunaan ekosistem lokal, pengetahuan lokal). 
3) Supra-struktur sosial (pengaturan ideologis, etika ekonomi, dan sistem nilai yang berlaku). 

 
Transformasi pertanian di pulau Jawa telah mengganggu sistem sosial-ekologis di daerah 

pedesaan. Konsekuensi dari transformasi pertanian di daerah pedesaan terkait dengan masalah 
struktural, seperti perluasan kesenjangan dalam penguasaan tanah. Selain itu, hilangnya aliran 
pendapatan tradisional telah menghasilkan mata pencaharian baru yang tidak selalu 
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menguntungkan petani atau orang miskin, sebagaimana menurut Sajogyo pada tahun 1982 
(Dharmawan, 2007). 

Selanjutnya, Revolusi Hijau secara signifikan mengubah aktivitas pertanian (Kurnia, 1999). 
Salah satu perubahan ini adalah merosotnya hubungan pihak patron dan klien, menghasilkan 
hubungan sosial yang lebih luas di daerah pedesaan. Perubahan dalam bentuk kehidupan 
masyarakat berdasarkan pertimbangan rasional dan elemen tanpa kepribadian menjadi gejala 
baru dalam kehidupan masyarakat pedesaan (Padmo, 1999). Teknologi pertanian yang 
diperkenalkan selama Revolusi Hijau juga mengakibatkan marginalisasi pekerja upah atau 
buruh pertanian, termasuk pekerja perempuan. Beberapa pekerjaan, seperti mencabut gulma 
dan menumbuk padi, tidak lagi diperlukan karena mesin telah menggantikan posisi mereka 
(Breman & Wiradi, 2004). Di sisi lain, peningkatan aktivitas ekonomi di daerah perkotaan 
menjadi faktor daya tarik bagi sebagian penduduk pedesaan untuk pindah ke daerah perkotaan 
(Tirtosudarmo, 1984). 

Modernisasi merusak nilai-nilai tradisional, institusi dan hubungan sosial, meng 
marginalisasi mekanisme keamanan sosial. Keamanan sosial berbasis pada jaringan sosial-
interaksional yang nyata, seperti kerja sama dan skema kemitraan antara pelaku dari lapisan 
sosial yang berbeda seperti patron-klien, dianggap semakin redup dan digantikan oleh sistem 
upah kerja, kontrak, dan nilai-nilai lain yang dapat diterima oleh rasionalitas ekonomi 
pendapatan (Dharmawan, 2007; Mardiyaningsih et al., 2010; Sajogyo, 1974). Sajogyo 
menjelaskan bahwa ikatan sosial dalam komunitas pertanian berfungsi sebagai jaring 
pengaman untuk sistem penghidupan (Dharmawan, 2007). Institusi penghidupan asli dalam 
bentuk hubungan patron-klien merupakan bagian paling penting dari mekanisme jaringan 
sosial di daerah pedesaan. Jaringan produksi-konsumsi pedesaan ini telah lama terbukti dapat 
menjamin kelangsungan hidup sistem rumah tangga pedesaan secara kolektif, bahkan dalam 
kondisi ekstrem seperti kelaparan dan krisis ekonomi. 

Proses transformasi memiliki dampak berikut: 1) tingkat ketidakamanan sumber 
pendapatan dan 2) lumpuhnya struktur yang telah mapan dari penghidupan asli. 
Pengembangan sistem sosial-ekonomi yang terjadi di pedesaan mendorong evolusi sistem 
penghidupan dan penghidupan pedesaan. Proses adaptasi ekonomi dan ekologi yang dibentuk 
oleh petani (tingkat individu), rumah tangga (tingkat kelompok), dan masyarakat lokal (tingkat 
sistem sosial) sebagai upaya untuk beradaptasi dengan aliran perubahan sosial menghasilkan 
beberapa gambaran dinamis tentang sistem penghidupan dan penghidupan pedesaan 
(Dharmawan, 2007). 

Strategi untuk penghidupan pedesaan selalu merujuk pada sektor pertanian secara luas. 
Dalam konteks ini, basis pendapatan rumah tangga petani terdiri dari kegiatan ekonomi 
pertanian dan non-pertanian (Dharmawan, 2007). Berdasarkan hasil penelitian di beberapa desa 
di Jawa, terjadi peningkatan dalam sumber penghidupan bagi penduduk pedesaan (Collier et 
al., 1996). Pendapatan saat ini penduduk desa tidak lagi terbatas pada sektor pertanian dan 
dapat diperoleh di luar desa. Strategi yang diadopsi oleh rumah tangga pedesaan untuk 
mencapai penghidupan yang berkelanjutan dapat berupa intensifikasi pertanian, diversifikasi 
penghidupan, dan migrasi (Ellis, 1999). Rumah tangga dapat menggabungkan berbagai strategi, 
dan mungkin strategi ini saling memengaruhi satu sama lain (McDowell & de Haan, 1997). 

Petani miskin yang mewakili sebagian besar masyarakat pedesaan cenderung 
mengembangkan strategi pendapatan ganda untuk memenuhi kebutuhan mereka yang tidak 
dapat dipenuhi oleh sektor pertanian. Basis pendapatan dari sektor non-pertanian merupakan 
alternatif penting bagi rumah tangga petani miskin di pedesaan. Secara umum, basis 
pendapatan ini berada di luar desa, sehingga banyak anggota atau semua anggota rumah 
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tangga petani bermigrasi (Dharmawan, 2007). Mengirim anggota rumah tangga untuk bekerja 
di luar sektor pertanian, baik di dalam desa atau di luar desa melalui migrasi internasional, 
adalah strategi untuk memaksimalkan pendapatan rumah tangga (Stark & Bloom, 1985) dan 
juga sebagai upaya untuk mengurangi risiko penurunan pendapatan akibat kegagalan di sektor 
pertanian (Davis & Lopez-Carr, 2014; Massey, 2013). 
 
4.2. Migrasi dan Kehidupan Rumah Tangga Petani di Indonesia 

Analisis berbagai kasus migrasi di Indonesia memberikan gambaran empiris tentang latar 
belakang dan dampak migrasi, terutama terkait alokasi remitansi untuk pertanian (Tabel 3). 
Deskripsi faktor-faktor yang mendorong migrasi ini sangat sejalan dengan temuan dari 
penelitian sebelumnya di berbagai negara. Migrasi, baik lokal maupun internasional, yang 
dilakukan oleh penduduk di daerah pedesaan, menggambarkan strategi yang digunakan 
rumah tangga untuk mengatasi pendapatan terbatas dari sektor pertanian dan peluang kerja 
yang terbatas di luar sektor pertanian dalam desa mereka. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa 
migrasi umum terjadi baik di daerah dataran tinggi maupun dataran rendah, dengan dominasi 
yang mencolok di komunitas padi di dataran rendah dan daerah kering. 

Dalam mengkaji faktor pendorong migrasi, jaringan sosial memainkan peran pendukung di 
daerah pedesaan. Jaringan sosial untuk migrasi melibatkan ikatan dengan keluarga atau 
kerabat yang telah bermigrasi sebelumnya. Jaringan ini memungkinkan calon migran untuk 
mengumpulkan informasi yang diperlukan dan membantu migran beradaptasi dengan 
destinasi mereka. Berbagai kasus migrasi di Indonesia menyoroti peran signifikan jaringan 
migrasi dalam memengaruhi keputusan migrasi (Tabel 3). Konsep jaringan sosial dalam 
migrasi terkait dengan modal sosial. Migran membentuk hubungan antarpribadi yang pada 
akhirnya membentuk suatu jaringan. Jaringan migrasi mewakili hubungan sosial yang 
memengaruhi keputusan seseorang untuk bermigrasi dan memilih destinasi (Massey, 2013). 
Jaringan ini berfungsi sebagai modal sosial yang memberikan akses untuk bermigrasi (Castles 
et al., 2005; Massey, 2013). 

Deskripsi yang diuraikan sejalan dengan konseptualisasi faktor dorongan dan tarikan 
migrasi (Lee, 1966), seperti kepemilikan tanah, peluang kerja terbatas di daerah pedesaan, dan 
kondisi di sektor pertanian dan non-pertanian yang berperan sebagai faktor dorongan atau 
sentrifugal, mendorong sebagian penduduk untuk berpindah dari desa (Mantra, 1981). 
 

Tabel 3. Gambaran Kasus Migrasi di Indonesia 

Sumber 
Jenis 

Migrasi 
Topografi & 
Jenis Lahan 

Ketergantungan 
pada Pertanian 

Kepemilikan 
Lahan 

Pekerjaan 
Non-

pertanian 

Jaringan 
Migrasi 

Dampak 
Migrasi 

terhadap 
Pertanian 

(Tamtiari, 
1999) 

Internasional 
Dataran Tinggi 

- Dataran 
Kering 

Ya 
Tidak 

Memiliki 
Lahan 

Sedikit Ya 
Pembelian 

tanah/lahan 

(Hamidah, 
2013) 

Internasional 
Dataran 
Rendah - 

Sawah 
Ya N/A N/A Ya 

Pembelian 
tanah/lahan 

(Sunarto, 
1991) 

Pedesaan-
perkotaan 

Dataran 
Rendah – 

Dataran Kering 
Ya Sempit Sedikit Ya 

Pembelian 
tanah, 

pengetahuan 
& 

keterampilan 
dalam 

pengelolaan 
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Sumber 
Jenis 

Migrasi 
Topografi & 
Jenis Lahan 

Ketergantungan 
pada Pertanian 

Kepemilikan 
Lahan 

Pekerjaan 
Non-

pertanian 

Jaringan 
Migrasi 

Dampak 
Migrasi 

terhadap 
Pertanian 

pertanian, 
keberanian 

dalam 
mengambil 

kredit 
pertanian 

(Septianto 
et al., 2018) 

Internasional Pesisir N/A N/A N/A Ya 
Pembelian 

tanah 

(Yuniarto, 
2015) 

Internasional N/A Ya N/A N/A Ya 
Pembelian 

tanah 

(Setiadi, 
2001) 

Internasional N/A Ya Sempit N/A N/A 
Pembelian 

tanah 

(Romdiati, 
2012) 

Internasional 

Dataran 
Rendah - 
Dataran 

Kering/Lemba
h 

Ya Sempit Sedikit Ya 
Pembelian 

tanah 

(Sinuraya 
& Saptana, 

2007) 

Pedesaan-
perkotaan 

Dataran Kering Ya Sempit Sedikit N/A 

Pembelian 
tanah, tenaga 

kerja 
berkurang, 
hasil panen 
menurun 

(Sinuraya 
& Saptana, 

2007) 

Pedesaan-
perkotaan 

Sawah Ya Sempit 
Agroindustri 

sedang 
berkembang. 

N/A 
Pembelian 

lahan 

(Jafar et al., 
2018) 

Pedesaan-
perkotaan 

N/A Ya Sempit Sedikit Ya 
Pembelian 

tanah 

(Primawati, 
2011) 

Internasional Pesisir N/A N/A Sedikit Ya 
Pembelian 

lahan 

(Zid et al., 
2012) 

Internasional 
Dataran 
Rendah 

Ya 

Sempit, 
Tidak 

memiliki 
lahan 

Narrow Ya 
Pembelian 

tanah 

(Susilo, 
2016) 

Internasional Sawah Ya N/A N/A N/A 

Pembelian 
tanah, 

Membeli 
ternak 

 
Kepemilikan lahan yang terbatas mengakibatkan pendapatan petani minim, sehingga sulit 

untuk memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga mereka. Sebaliknya, pekerjaan non-pertanian 
juga terbatas di dalam desa sebagai alternatif untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
Selain itu, kepemilikan lahan merupakan faktor "penghalang" dalam migrasi, memberikan 
keamanan ekonomi dan ketenagakerjaan. Memiliki lahan kemungkinan akan mengurangi 
kemungkinan penduduk pindah ke luar desa. Berbagai "hambatan" menghalangi orang untuk 
bergerak, bahkan jika mereka memutuskan untuk bermigrasi. Faktor-faktor pembatas ini 
melibatkan biaya transportasi tinggi, ketidakpastian tentang peluang kerja di luar desa, dan 
kurangnya pengalaman dan pengetahuan tentang situasi di luar desa (Mantra, 1981). 

Hugo, dalam penelitiannya tentang "Mobilitas Penduduk di Jawa Barat," menggambarkan 
peluang kerja di desa sebagai sumber "tekanan" bagi penduduk di daerah pedesaan (Hugo, 
1975). Tekanan penduduk pada sumber daya lokal yang terbatas dan pandangan bahwa kota 
besar menawarkan lebih banyak peluang kerja adalah faktor pendorong utama untuk 
perpindahan penduduk. Penelitian Hugo menunjukkan bahwa meskipun pertanian padi 
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dataran rendah dapat menyerap tenaga kerja di daerah pedesaan, namun tidak memberikan 
peluang kerja yang memadai bagi seluruh warga di sektor pertanian. Sejalan dengan itu, 
pekerjaan di luar sektor pertanian tidak memberikan kontribusi signifikan untuk memberikan 
pendapatan yang layak bagi sebagian besar warga desa. Akibatnya, warga desa tidak memiliki 
pilihan selain bermigrasi ke Jakarta atau kota besar lainnya untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. 

Tabel 3 menggambarkan bahwa para migran dari daerah pedesaan tetap memiliki 
keterikatan kuat pada kegiatan pertanian (agridependensi). Fenomena ini sejalan dengan 
penggunaan remitansi, di mana sebagian dari remitansi yang diperoleh dialokasikan untuk 
investasi pertanian, termasuk perolehan lahan (kebun atau sawah). Di komunitas pedesaan, 
lahan melambangkan status sosial, menekankan peran yang tak tergantikan dalam kehidupan 
petani. Studi ini menekankan pentingnya nilai-nilai lahan dalam budaya Mayan (Davis & 
Lopez-Carr, 2014). Dalam masyarakat agraris, lahan dianggap sebagai sumber kehidupan. 
Namun, dalam kenyataannya, beberapa petani tidak memiliki akses ke lahan. Data Sensus 
Pertanian di Indonesia (Tabel 4) mengungkapkan peningkatan jumlah petani tanpa 
kepemilikan lahan, yang disertai dengan penurunan rata-rata luas kepemilikan lahan. Menjadi 
tidak memiliki lahan di kalangan petani berkontribusi pada kemiskinan di daerah pedesaan. 
Untuk mengatasi kondisi ini, banyak rumah tangga petani kecil beralih ke migrasi. Peningkatan 
persentase migran internasional dapat mengurangi tingkat kemiskinan (Adams & Page, 2005). 
 

Tabel 4. Data Kepemilikan Tanah di Indonesia 

Deskripsi 
Tahun Sensus 

1963 1973 1983 1993 2003 2013 2018 

Persentase Petani tanpa Lahan N/A 33% 21% 30% 36% N/A N/A 

Rata-rata Kepemilikan Lahan (Hektar) 1,05 0,99 0,89 0,81 0,89 0,89 0,78 

Persentase Pemilik Lahan Skala Kecil 44% 46% 45% 49% 51% 55% 58% 

Sumber: Badan Pusat Statistik (1963, 1973, 1983, 1993, 2003, 2013, 2018) 
 
4.3. Migrasi, Remitansi, dan Perubahan Pertanian 

Kepemilikan lahan juga merupakan simbol dari keberhasilan migrasi. Remitansi yang 
dihasilkan dapat mencegah terjadinya gadai tanah pertanian (Sunarto, 1991). Lebih lanjut, 
pekerja migran yang berhasil membeli lahan pertanian di desa mereka umumnya berasal dari 
lapisan bawah di desa mereka, dan dengan memiliki lahan, mereka dapat meningkatkan status 
sosial-ekonomi keluarga mereka (Sinuraya & Saptana, 2007; Zid et al., 2012). Kadang-kadang, 
lahan yang dibeli dari remitansi lebih prestisius daripada investasi produktif. Pembelian lahan 
tambahan oleh pekerja migran menyebabkan lebih banyak lahan dilepaskan dari produksi, 
secara tidak langsung mendorong migrasi keluar (Septianto et al., 2018). 

Selain uang atau barang bernilai ekonomi, remitansi yang dihasilkan dapat berupa gagasan, 
pengetahuan, atau pengalaman baru yang dimanfaatkan di daerah asal. Pengalaman sebagai 
pekerja migran meningkatkan keberanian petani untuk mengambil kredit pertanian (Septianto 
et al., 2018). Berbagai hasil penelitian dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa remitansi yang 
dihasilkan dapat meningkatkan kemampuan untuk berinvestasi di bidang pertanian, salah 
satunya terlihat dari perubahan kepemilikan lahan dan pengetahuan untuk mengakses kredit 
pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa migrasi membawa perubahan positif dalam konteks 
remitansi sosial (Levitt, 1996). Gagasan, pengetahuan, pengalaman, dan jaringan sosial yang 
diperoleh selama migrasi dibawa dan dapat diterapkan dalam praktik pertanian saat ini. 
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Selain dampak positifnya, menjadi pekerja migran juga telah mengubah pandangan 
terhadap kehidupan di daerah pedesaan. Sebagian besar pekerja migran yang kembali ke desa 
tidak ingin kembali meskipun mereka memiliki atau membeli lahan pertanian (Sinuraya & 
Saptana, 2007). Akibatnya, sulit untuk menemukan tenaga kerja pertanian di desa, dan 
produktivitas lahan juga menurun. Fenomena ini menunjukkan bahwa pekerja migran yang 
kembali secara ekonomi tidak mampu untuk reintegrasi ke dalam ekonomi daerah asal mereka. 
Banyak pekerja migran memilih untuk tidak bekerja dan menunggu kesempatan untuk bekerja 
di luar negeri lagi daripada harus bekerja di lahan pertanian. 
 
5. Kesimpulan 

Hasil meta-analisis mengungkapkan hubungan kuat antara migrasi dan perubahan 
pertanian, menekankan bahwa dalam kebanyakan kasus, remitansi diarahkan untuk membeli 
tanah. Hal ini menegaskan pentingnya tanah bagi masyarakat pedesaan di Indonesia, berperan 
sebagai faktor produksi kritis dan simbol status sosial-ekonomi. 

Nexus antara migrasi, remitansi, dan kehidupan berkecukupan rumit, memerlukan 
penyelidikan menyeluruh untuk memahami konteks sosio-kultural masyarakat pedesaan. 
Untuk memahami faktor penentu penggunaan remitansi, penting untuk mengaitkannya 
dengan motif migrasi. Kondisi ekonomi tidak hanya menentukan aliran dan pola penggunaan 
remitansi tetapi juga terkait erat dengan faktor seperti otoritas keluarga, keyakinan, dan budaya 
lokal. 

Meskipun banyak penelitian tentang migrasi di Indonesia, masih kurangnya literatur yang 
menjelaskan hubungan antara migrasi dan strategi kehidupan rumah tangga lainnya, seperti 
intensifikasi pertanian dan diversifikasi kehidupan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 
penelitian yang mengeksplorasi kompleksitas proses migrasi dalam konteks lokal, memberikan 
pemahaman menyeluruh tentang pola dan bentuk migrasi yang beragam di Indonesia. 
Pemahaman tentang fenomena migrasi ini dapat menjadi materi berharga untuk 
mengoptimalkan potensi para migran melalui strategi reintegrasi yang terencana dengan baik, 
memungkinkan para migran yang pulang untuk meningkatkan standar hidup mereka secara 
berkelanjutan dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi dan sosial di daerah asal 
mereka. Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan dalam inisiatif 
pengentasan kemiskinan di daerah pedesaan. 
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